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RINGKASAN

SAIDATUL HASANAH, Avalisis perputaran modal kerja pada Usaha
Dagang meubel *Sumber Rezeki” di Samarinda di bawah bimbingan Bapak
M. Bustamin Abdullah dan Bapak M. Senapati,

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh

perputaran modal kerja terhadap efisiensi penggunaarln modal kerja yang
dimiliki oleh perusahaan.

~ Penelitian inj dilakukan pada Usaha Dagang Meubel "Sumber Rezeki”
dengan mengambil data laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan
laporan rugi laba dari tahun 1997 sampai dengan tahum1999.

Alat analisis data yang digunakan adalah manajemen keuangan vang
menitikberatkan pada perputaran modal kerja dan pengaruhnya terhadap
efisiensi penggunaan modal kerja.

Dari hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa terbukti
perputaran modal kerja {unsur-unsur aktiva lancar) akan berpengaruh
terhadap efisiensi penggunaan modal kerja yang diukur dengan Return on
Working Capital. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang telah dikemukakan terbukti dapat diterima.

Disarankan bahwa perusahaan lebih mempe;cepat perputaran modal
kerja agar efisiensi penggunaan modal kerja dapat lebih. ditingkatkan. Selain
ifu penjuaian kredit diperbesar dengan kebijaksanan pemberian potongan
harga maupun potongan kuantitas agar volume penjualan dapat lebih

(]

meningkat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan yang lebih merata diseluruh
tanah air, diusahakan keserasian laju pertumbuhgﬁ antara daerah dan di
dalam masing-masing daerah untuk itu periu ditingkatkan kelancaran
perhubungan baik disatu daerah dan pembangunan. ‘sektoral selalu dan
antara pulau. |

Pembangunan daer:‘ah dan pembezgunan sektoral ‘yang berlangsung di
daerah dapat sesuai dengan potensi dan prioritas daerah, sedang
mb'émba'ngt'man' keseluruhan daerah merupakanl satu kesatuan untuk
mewujudkan tujuan nasional.

Kaiimantan Timw merupakan salah satu daeralmh'harapan Indonesia
yang mempunyai prospek potensial dimasa yang akan datang. Sé'lain
daerahnya sangat luas satu setengah kali lebih luas dari pulau Jawa
ditambah dengan alamnya hijau subur mengandung kekayaan alam yang tak
ternilai dan telah banyak menarik parbatian,

Luas daerah Kafimantan Timur adaiah 341.440 Km?, yang terbagi dua
yaitu luas daratan adalah _221.440 Km® dan luas lautan adalah 120.000 Km?

dengan hasil utamanya yaitu kayu, minyak bumi dan gas alam cair yang

merupakan motor penggerak pembangtman di daerah ini.
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Usaha pembangunan di Kalimantan Timur selama ini telah banyak

menunjukkan kemajuan-kemajuan 1yang sangat berarti bagi kesejahteraan
masyarakat, hal ini terbukti denga:{ telah banyaknyg_ sarana dan prasarana
yang dibangun untuk pearkembangan perekono‘n;im disertai pula
perkembangan pembangunan di bidang lainnya.

Dengan semakin meningkatnya pembangunan :dan perkembangan
penduduk maka banyak fasilitas yang &fperlukan untuk menuﬁjang kegiatan
tersebut, Dalam rangka mendorong ke giatan pembangunan periu dilanjutkan
peningkatan efisiensi sertﬁ_a_ pemanfaatan teknologi. tepat guna sehingga
dapat menunjang usaha peningkatan produksi. Sejalan dengan itu perlu juga
ditingkatkan pula pedagang, antara lsin dengan penyempurnaan lembaga
»erdagangan dan pemasarannya serta sistem tata niaga yang ada, sehingga
dapat meningkatkan pendapatan produsen dan sekaligus menguntungkan
sonsumen dan lebih meraiakan kesempatan berusaha. Salah satu pemikiran
Usaha Dagang meube! ':‘Sumber Rezeki” dalam menunfaﬁg pembangunan di
Jaerah Samarinda adalah mendirikan sebuah usaha dagang meubel yang
sangat diperlukan oleh masyarakat maupun instansi pemerintahan.

Permintaan bermacam-macam bentuk dan ukura"n'l lemari dari tahun
ke tahun menunjukkan tindensi peningkatan sesuai dengan volume
penjualan tersebut. Pemasaran dilakukan dalam bentuk partai dan penjualan
-dapat. ke kan secara kredit dan tunai. Tujuan kebijaksanaan perusahaan

untuk penjualan secara kredit adalah untuk mempertahankan langganan

B
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yang sudah ada dan menarik langganan baru yang tidak lain bertujuan untuk

memperbesar volume penjualan.

Transaksi perdagangan yang dilakuakn oleh perusahaan yaitu para
langganan dapat memesan langsung ke perus?haan atau melalui para
salesmen yang "‘setiap periode tertentu meiakukan kunjungan ke daerah-
daerah pemasaran sebanyak dua kali dalam sebulan dengan maksud untuk
mencari langganan - baru dan disamping itu juga untuk memudahkan
pelanggan yang sudah ag,a untuk mamesan barang tersebut.

Sejak berdirinya hingga sekarang, perkembangan pemasaran usaha
dagang meubel cukup baik tem;ama karena ada;h‘y'a kebijaksaﬁéan untuk
mefakukan penjualan secara kredit dengan maksud untuk memperbesar
volume penjualan. Tetapi banyak para debitur yang tidak membayar pada
saat jatuh tempo. ' |

Karena piutang merupakan bagian yang cukup bres'::.i'u.r ‘dari aktiva lancar
didalam neraca sehingga perlu mendapat perhatian yang cukup serius agar
piutang ini dapat ditagih dengan baik. Adanya resiko yang timbul dari adanya
piutang tersebut adalah kemungkiran lambainya piutang diterima pada saat
jetuh tempo, sehingga banyak dana yang tertanam dalam puitang tersebut.

Kecepatan perputaran unsur-unsur modal kerja : kas, persediaan, dan

piutang, akan berpengaruh terhadap besarnya modal kerja yang ada dalam

perusahaan,
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Semakin kecil dana yang tertanam dalam unsur, kas membuktikan

bahwa semakin efisien pengololahan kas, semakin kecil pula dana yang
diperjukan untuk membelanjainya. Dengan penjualan secara kredit, maka
*semakin besar dana yang diperlukan untuk membelanjai piutang. Demikian
pula kebutuhan dana untuk membelanjai perﬁediaan, semakin besar
persediaan semakin besar pula dana untuk membe!énjainya, yang berarti

kebutuhan modal kerjanya akan makin besar pula.

B. Perumusan Masalah‘t_:..

berdasarkan latar b‘.’élakang dan permasalahan yang ada, maka yang
menjadi pokok permasalahan di dalem penulisan ini adalah * Apakah dengan
adanya penjualan secara kfédit tersebut akan mempunyai dampak terhadap

perputaran modal kerja perusahaan.®

C. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan
1. Tujuan penulisan
a. Untuk mengetahui dampak yang ditimbutkan akibat penjualan kredit
terhadap perputaran modal kerja pada Usaha Dagang Meubel
“Sumber Rezeki” di Samarinda.
2. Kegunhaan penulisan ‘
a. Sebagai bahan informasi: Dagi perusahahn,‘ bahwa dana yang

tertanam dalam piutang dagang mempunyai pengaruh terhadap

kelancaran usaha.
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b. Sebagai bahan masukan bayi pimpinan pada Usaha Dagang meubel

“Sumber Rezeki” dalam mengambil kebijaksanaan penjualan kredit

dimasa yang akan datang.

D, Sitematika Penulisan

Didalam penulisan ini dikemukakan dalam bab, dimana masing-masing
bab merupakan mata rantal yang saling berhubﬁngén satu sama lain
sehingga manjadi rangkaian sistematika seperti berikut :.

Bab satu, merupa{_cgm bab pendahuluan yang ménguraikan tentang :
Latar belakang, Perumus‘én masalah, Tujuan dan kegunaan penulisan dan

s.iste‘ma.tiga penulisan

Bab dﬁa, memuat dasar teori yang menguraikan tentang pengertian
pembelanjaan, hipotesis dan definisi konsepsional. |

Bab tiga, men%‘uat meAtode pendekatan yang terdiri dari : Definisi
operasional, perincian data yang diperlukan, jangkauan penelitian, téknik
pengumpulan data dan alat-alat anatisis serta pengujian hipotesisi

Bab empat, menguraikan tentang hasil penelitian, yang meliputi
gambaran umum usaha dagang, struktur organisasi perusahaan, dan
keadaan aktivitas perusahaan serta data lain yang ada hubungannya
dengan penelitian ini.

Bab lima, memuat tentang analisis dari data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian, serta mengemukakan pembah'asan dari hasil analisis

tersebut.
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Bab enam, adalah bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari

analisis pada bab terdahulu serta saran-saran yang mungkin berguna bagi
pimpinan dalam mengambil kebijakan demi pengembangan perusahaan

dimasa yang akan datang.

Daftar Pustaka memuat tentardg literatur-literatur kepustakaan.
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DASAR TEORIX

A, Manajeinen Pemibelanjaan

1. Pongertian Manajismen Pembelaniaan

Pembelanjaan merupakan salaly salu fungsi perusahaan yang penting
hagi keberhasilan usaha suatu perusahaan. Untuk mencapai suatu tujuan
petusahaan maka fungst pembeianjaan hdak dapat l;erlepas dengan iungsi
laiiniya sepeiti masalah masalali lain vaiy penting di délém perusahaan.

Fungsi  pembelanjaann dalam  perusabaan - juga  mengalami
perkembangan sesuar dengan perkembngan pembélan'jaan itu sendin di
dalam perusahaan.

Fangst nlarsa davi painbelanjaan adalah mendapa!;kan dana (oblaining
i fund ) kerudian pedhatian lebih besar diberikan pada masalah pengguiiaan
‘;?;;n.:._ {use of Rund) dan analisis secara sistematis dari internal management
ds dalam perusahaan dengan fokus pada alran dana {flow of fand) di dalam
shrukbur perusahaan, 4

Karena prosedur untule penggunaan pengawasan financial di datam
poses  ternal nanajemen telah berkembang di dalam  manaemen
perusahaan.

Dari Pengertian tersebut i atas jelaslab bahw:«) pembelanjaan dalam
perusahisan mempuinyal fungsi ganda yaitu untuk mendapatkan dana dari

perusahaan serta memaksimalkan penggunaan dana dalam perusahaan.
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Dengan demikian pembelanjaan di satu pihak dapat dipandang

sehagai masalah penarikan modal sehingga masalahnya adalah bagaimana
peiusahaan tersebut memperoleh modal yang dibutuhkan dengan syarat
yang paling menguntungkan, dan dilain pihak dapat dipandang sebagai
masalah penggunaan modal.

Secara keseluruhan pembelanjaan telah berkembang dari studi
deskriptif menjadi bidang yang banyak menggunakan ':anaiisis dan teori
normatif, dari bidang terutama berkepentingan dengan memperoleh dana
menjacdi bidang yang jugéiberkepentingau dengan manajemen aktiva-aktiva,
dari pasar secara kesé"lumhan. Dari bidang yang ménekankan analisis ekstra
enjadi penekanan pada pengambilan kepufusan dafi dalam perusahaan.

Pada hakekatnya masalah pemibeianjaan adalah menyangkut masalah
keseimbangan  financial | di dalamm  perusahaan. Dengan demikian
peinbelanjaan berarti mengadak'ap keseimbangan antara aktiva dengan
pasiva yang dibutuhkan, beserta mencari susunan k"ualjtatif dari pada aktiva
dan pasiva dengan sebaik-baiknya.

Sesuai dengan perkembangan fungsi pembelanjaan di  dalam
perusahaan, maka pengertian pembe lgsnjaan yang mengalami perkembangan
mulai dari pengertian pembelanjaan yang hanya mengu‘t.amakah untuk
mendapatkan dana sampai pada pergertian pembelanjaan, maka disini
disajikan beberapa pengertian pembelanjaan dari 5eberapa ahli ekonomi

yang imengutarakan pendapatnya, antara lain



. Ay Y

. Wolff Birkenbihil, meﬁyaxakun bahwa pembehan itu meliputi
usaha-usaha untuk menyedizkan uang. :

b. Liefmann, memberikan definist yang lebih maju dengan
menyatakan pembelanjaan itu  meliputi usaha untuk
menyediakan uang, dengan uang maka berusaha untuk
memperoleh atau mendapatkar aktiva.

¢. Le Countre dan Hasenack, mamberikan definisi yang lehih
luas dimana pengertian pembzlanjaan meliputi keseluruhan
daripada usaha untuk mempersiapkan dan -mengatur
penartkan dan penggunasn dana, dimana dlssm ‘termasuk
juga perencanaan beserta pe Iaksanaannya 2

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan
Perusahaan, menyatakan bahwa :

"Pengertian pembe%i_éhjaan dalam arti yang luas yaitu meliputi

semua aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha

mendapatkan dana yang oleh perusahaan beserta usaha

menggunakan dana tersebut se-efesien mungkin®. 2

Serta menurut Alex 5. Nitisemito Mengemukakan :

“Pembelanjaan -perusahaan dalom arti yang luas dapat di

definisikan sebagai semua kegiatan perusahaan yang ditujukan

untuk mendapatkan dan menggunakan modal dengan cara

yang paling efesien.” ¥

Keberhasilan suatu perusahaan dalam men’capai sasaran terletak
pada bagaimana cara suatu perusahaan tersebut mengelola
keuangannya dalam arti mengusahakan tersedianyé dana yang cukup

serta mengelola dana tersebut sehingga dapat menunjang tujuan akhir

perusanaan.

U, Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pamnbslanjaan Petusaf;am, Edisi ketiga, Cetakan
kesebelas, Yayasan Badan Penerbit Gadjsh Mada, Yogyakarta, 1989, halaman 4.

2. Ibid, halaman 3.

3, Alex S. Nitisemito, Pembelanjaan Pevusahaan, Penerbit Ghalia Indonesia Jakarta,
1977, halaman 11.
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Dengan singkat dapat dikatckan bahwa masalah pembelanjaan sangat

_erat hubungannya dengan masalah-inasaiah pembelian, produksi, penjualan,
dan masalah-masalah lain di dalam perusahaan.

Jika dilihat d~ari‘ definisi tersebut di atas, dapat; ditarik kesimpulan
hahwa kegiatan pembelanjaan suatu perusahaan melipgti dua hal, yaitu :
{1). Kegiatan menarik nf}odal dan,

{2). Kegiatan menggunakan modal.

Sefanjutnya oiet?i‘beiiau mengemukakah pula arti pentingnya
pembelanjaan perusahaan, antara lain :

a. Menimbuikan perbedaan tingkat keunfungan

b. Mempengaruhi kelancarar jalannya perusahaan

¢. Mempengaruhi kelancaran dalam pemasaran

d. Dapat menyebabkan kegagalan perusahaan ¥

Dari uraian di atas dapatlah disimpuikan bahwa keuangan
{pembelanjaan) perusahaan adalah suatu usaha untuk mendapatkan
modal yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan dengén cara yang paling
menguntungkan serta usaha-usaha untuk menggunakan modal yang
telah atau yang akan ditarik tersebut dengan cara yang paling efisien
dan efektif agar tujuan parusah.éara dapat dicapai.

Ditinjau dari penggolongan xeuangan (perhgelanjaan) perusahaan,
dapat digolongkan dalam 2 golongan, yaitu :

1. Pembelanjaan pasif, yaitu meliputi masalah penentuan

besarnya atau kualitas modal yang dibutuhkan atau yang
akan di tarik.

A 1hid, halaman 15,
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2. Pembelanjaan aktif, yaitu meliputi masalah »pembelanjaan.

yang dipandang dari sudut perusahaan yang mempunyai
uang untuk diserahkan kepada perusahaan lain atau untuk
ditanamkan dalam perusahaan sendiri

Sedangkan ditinjau daric sumber dana atau modal tersebut di
percleh maka pembélanjaan da[;éi' pula di bedak;_m menjadi dua, yaitu .
a. Pembelanjaan dari luar perusahaan dan, |
b. Pembelanjaan dari dalam perusahaan.

Pembelanjaan dari luar perusahaan yaitu beqtuk pembelanjaandi ~
mana usaha pemenuhan kebutuha’;; modal yang diambil dari sumber-
sumber modal yang be‘r‘ada di luar perusahaan. Pembétanjaan di luar
perusahaan dapat pula di bagi menjadi dua yaitu : Pembelanjaan sendiri
dan Pembelanjaan asing.

Pembelanjaan sendiri yaitu bentuk pémbelanjaan di mana
memenuhi kebutuhan modal berasal dari milik perusahaan, pemegang
saham, kemudian akan menjadi modal sendiri. di dalam perusahaan
tersebut. Sedangkan pembelanjaan asing, modal dapat diperoleh dari
pada kreditur sepe‘rti . Kredit dari Bank, Kredit.Obligasi dan lain-lain.

Selanjutnya Bambang Riyanto menger'nu,kakan tentang pem-
belanjaan dari dalam perusahaan, sebagai berikut :

“Pembelanjaan dari dalam perusahaan édaiah bentuk

pembelanjaan di mana kebutuhan modal tidak diambil dari
luar perusahaan, melainkan diambilkan dari funds yang

= oambang Riyanto, Op. Cit, halaman 51,
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dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan ini
berarti suatu pembelanjaan dangan kekuatan sendiri.”

Pembelanjaan dari dalam perusahaan dapét dibagi menjadi dua
yaitu : “pembelanjaan intern” {dalam arti sempit), adalah pembelanjaan
dari dalam perusahaan dapat dijalankan dengan ‘r'nenggunakan laba
cadangan atau laba yang tidak di bagikan. Sedangkan *pembelanjaan
__intensif® adalah pembelanjaan dari dalam perusahaan dengan
menggunakan penyusutan-penyusutan aktiva tetap yang sementara
helum digunakan untuk‘fjgnengganti altiva tetap yang lama.

Suatu perusahaa;dalam keadaan keseimbangan finansial apabila
selama menjalankan fungsinya tidak mengalami gangguan-gangguan
finansial, hal ini akan terjadi di inana sejumlah modal yang tersedia
seimbang dengan jumiah kebutuhan akan modal tersebut, pembelanjaan
perusahaan yang berada dalam keseimbangan finansial ini disebut
pembelanjaan normal. Pembelanjaan dari pefusahaan yang jumiah
modalnya lebih besar dari pada junlah kebutuhan disebut pembelanjaan
yang berlebihan dan sebaliknya apabila modaj lebih kecil daripada
kebutuhan disebut pembelanjaar yang kurang c;xkup. Kedua hal tersebut
di atas sedapatnya dihindarkan karena modal yang ditinggalkan dapat
menekan rentabilitas dengan kata lain persediaan modal yang

kurang cukup akan mengganggu jalannya perusahaan.

+

8- thid, halaman 8.
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2. Pengertian Modal

Pengertiaan tentang modal cukup banyak pendapat para ahli ekonomi
yang saling berbeda. Pada mulanya orientasi dari pengertian modal adalah
physical oriented. Dalam hubungan ini dapat "dikemukakan, misalnya
pengertiaan modal yang klasik, dimana arti modal sebagai hasil proses
produksi lebih lanjut. Dalam hubungan ini dapatlah dikemukakan beberapa
pendapat para ahli tentang pengertian modal.

S. Munawir memberikan pef}gertian tentang modal sebagai berikut :

*Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik

perusahaan yang ditunjuk kedalam pos modal {modal saham),

surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang
dimiliki oleh perusahan terhadap seluruh hutang-hutangnya.”

Sedangkan menurut Alex S. Nitisemito .

“Modal adalah elemen-elemen ‘dalam aktiva suatu neraca yang

berupa uang kas, bahan baku, mesin, gudang dan sebagamya

Sedangkan sumber dari modal adalah ‘apa yang dapat- dilihat

dalam pasiva suatu neraca yaitu yang dapat berupa hutang

lancar, hutang jangka panjang dan modal sendiri.”

Dengan demikian berarti modal dapat berupa elemen-elemen dalam
aktiva suatu neraca perusahaan, misalnya uang kas, bahan baku, gedung
mesin dan sebagainya. Akan tetapi modal dapat pula berupa elemen-glemen
dalam pasiva suatu neraca yang merupakan sumber-sumber modal yang

berupa hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal sendiri.

Oleh karena itu modal yang terletak dalam aktiva suatu neraca disebut juga

S. Munawi, Anafisa Laporan Keuangan, Edisi Kedua Cetakan Kedua, Liberty,
Yogya!*arta 1986 halaman 19.

8, Alex S, Nitisemito, Op. C, halaman 15.
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modal aktif dan modal yang terietak dalam pasiva suatu neraca disebut

juga modal pasif. Berdasarkan lamenya perputaran modal aktif atau
kekayaan suatu perusahaan, dapat dibedakan antara aktiva lancar dan aktiva

tetap.

Bambang Riy.anto memberikan pengertian modal aktif dan modal
pasif sebagai berikut :

*Modal aktif adalah modal yang tertera di sebelah debet dari
neraca yang menggambarkan bentuk di mana seluruh dana
yang diperoleh perusahaan ditanamkan. Sedangkan pengertian
modal pasif adalali:modal yang tertera di sebelah kredit neraca
yang menggambarkan sumber-sumber darimana dana
diperoleh.”

Kemudran Alex S. Nitisemito memberikan pengertian modal aktif dan
modal pasif, yaitu :

“Modal yang terletak di dalam aktiva suatu neraca dinamakan
modal aktif. Sedangkan modal yang terietak dalam pasiva suatu
perusahaan dinamakan modal pasif.” *

Madal aktif dapat pula dibedakan menjadi dua bagian, yaitu :

1. Aktiva lancar adalah akliva yang habis dalam satu kali
berputar dalam proses produksi dan proses perputarannya
adalah dalam jangka wakbts yang pendek {kurang dari satu
tahun).

2. Aktiva tetap adalah aktiva yang tahan lama yang tidak atau
yang secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses
produksi, '

Modal pasif dapat juga dibedakar menjadi dua bagian, yaitu :

1. Modal sendiri adalah modal vang berasal dari perusahaan itu
sendiri {cadangan dan laba) atau dari pengambil bagian,

%), Bambang Riyanto, Op. Ci., halaman 12.
0 Alex 5. Nitisemito, Op. Cit., halaman 20
1%, Bambang Riyanto, Op. Ci., halaman 10.
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peserta atau pemilik Modal saham, modal peserta dan lain-
lain).

2. Modal asing adalah modal yang berasal dari kreditur, yanq ini
merupakan hutang bagi perusahaan yang bersangkutan.

3. Modal Kerja {(Working Capital)

a. Pengertian Modal Keria Perusahaan
Modal kerja merupakan keksyaan atau aktiva yang diperiukan oleh

perusahaan untuk melakukan kegiatan sehari-hari dan yang selalu

berputar. Aktiva lancar (current assets) adalah aktiva yang pada
umumnya akan nignjelma menjadi uang kas dalam satu periode
akuntansi atau- satu tahun dengar melalui tahap-tahap yang tercermin

di dalam pos-pos neraca. v

4

b. Macam-Macam Modal Kerja ',

Menurut Indriyo disebutkan Bahwa ada 2 (dua') macam, yaitu :

a. Modal Kerja Permanen
Kebutuhan minimum wuntuk  memutarkan  usahanya
merupakan modal kerja permanen. Sering juga diartikan
dengan jumlah kebutuhan modal kerja yang harus selalu
ada dalam satu tahun. Kebutuhan tersebut. adalah berupa
jumlah aktiva lancar yang harus selalu ada da!am satu tahun
perputaran usahanya. :

h. Modal Kerja Variabel
Kebutuhan modal kerja yang hanya dtbutuhkan pada saat
tertentu saja dalam satu tahun perputaran usahanya.

Besar kecilnya kebutuhan dari kedua jenis modal kerja tersebut dapat

disebabkan oleh beberapa hal, yaitv -

13 bid., halaman 14.

13, Yndriyo, Manajemen Kevangan , Buadan Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta, 1990, halaman 28.
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1. Volume Penjualan.
Faktor ini adalah faktor yang paling utama karena
perusahaan memerlukan nodal  untuk menjalankan
aktifitasnya yang mana puncak daripada aktifitasnya ttu
adalah aktifitas penjualan.

2. Pengaruh Musim.
Musim akan dapat mempengaruhi permintaan dari barang
ataupun jasa. Dengan adanya pengaruh musim terhadap
permintaan ini, maka penjualan akan berfluktuasi. Fiuktuasi
penjualan akan mengaltbatkan perbedaan-perbedaan
jumlah kebutuhan modal kerja dan -hal inilah yang
menimbulkan adanya modal kerja variabel.

3. Kemajuan Teknologi.
Perkembangan teknologi dapat mempengaruhi  atau
merubhah proses produksi menjadi lebih cepat dan lebih
ekonomis. Dengan demikian dapat mengurangi jumlah
kebutuhan modal kerja. .

4. Beberapa kebijaksanaan dapat pula merubah besarnya
modal kerja seperti politik penjualan kredtt, persediaan
besi bahan dasar atau persediaan besi kas.

Menurut Bambang Riyanto menggolongkan modé} kerja dalam 3 (tiga)
kensep, yaitu :
1. Konsep Kuantitatif
2. ¥eorzep Kualitatif
3. Konsep Fungsional ...
1.1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuasntitas daripada dana yang tert.inam
dalam unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang

sekali berputar kembali dalam benfuk semula atau aktiva di mana dana

., i, halaman 29, .
13, Bambang Riyanto, Op. Cit., halanwan 49,
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yang tertanam di dalamnya alian dapat bebas lagi dalam waktu yang

pendek.

Dengan demikian modal kerja menurut konsep ;ni‘adalah keseluruhan
daripada jumlah aktiva lancar. Mbdal kerja dalam pengertian ini sé:ring
disebut modal kerja bruto {gross working capital). |

Konsep Kualitatif

Dalam konsep ini pengertian modal kerja dikaitkan juga dengan
besarnya jumiah hutang lancar atau hutang yang segera harus dibayar.
Dengan demikian, méi'(a sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan
untuk memenuli kewaiiban finansial yang segera harus dilakukan,
dimana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digdnakan untuk membiayai
operasinya perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya
maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian aktiva lancar yang
benar-hbenar dapat di,’c_iunakan untuk membiayai operasinya perusahaan
tanpa mengganggu ﬁkuiditasn_ya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva
fancar di atas hutang !ancarnyé:l

Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut‘ ::;"iodal kerja neto (net
working capital).

Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fuﬁési daripada dana dalam menghasilkan
pendapatan {income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan

dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan.
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Ada sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode accounting

tertentu yvang selurthnya langsung menghasitkan pendapatan bagi
periode tersebut {current income) dan ada sebagian dana lain yang juga
digunakan selama periode tersebut tetapi tidak selwruhnya digunakan
untuk menghasilkan current income.

Sebagian dari dana ini dimaksudkan juga untuk menghasilkan
pendapatan untuk periode -periode barikutnya {future income).

Dari  konsep-kensep tersebut  jelaslah  bahwa setiap konsep
memberikan pengertian yang berbeda inengenai modal ker}é..

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa modal kerja ini
mempunyai peranan penting bagi perusahaan yang akan menjamin
kelancaran jalannya kegiatan operasi perusahaan sehingga perusahaan tidak
mengalami kesulitan adanya krisis keuangan, juga dengan modal kerja yang
cukup akan memberikan keuntungan bagi perusahaarii,' antara lain

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena

turunnya nilai aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban

tepat pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin
besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk
menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin terjadi.

. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dengan jumlah
yang cukup untuk melayani para konsumen.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat
kredit yang lebih mengunturigkan kepada para pe langgan.
Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi

dengan efisien karena tidak ada kesulitan untuk
memperoleh barang dan jasa yang dibutuhkan. '

Jn

O

18 5. Munawir, Op, C#, halaman 54.



C.

19
Perputaran Modal Kerja

Periode perputaran modal kerja adalah periode.t'erikatnya mpdal kerja
dimana periode itu adalah merupakan lama ﬁaktu yang dfpér!ukan
aleh uang kas Linmk berputar di dalam peredaran usahanya melewati’
persediaan bahan dasar, lamanya proses produksi, persediaan barang
jadi, periode pengumpulan piutang dan kehddian menjadi uang kas
kembali, jumiah total dari periode tersebtjt ‘merupakan periode
perputaran modal ggrja.

Adapun perputaraﬁ* barang dagangan/ penjualan dengan tunai dapat
digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1. Penjualan Dengan Tunai

AN 17
Kas ] »{  Baran l . Kas o
as “V) iang )
P ,"'\"-.\ // .
Pembelian l r Penjualan/ C}j
Pmer'maan.Um

Sedangkan perputaran barang dagangan/ penjualan dengan kredit

[ nem———

dapat digambarkan di bawah ini, sebagai berikut :

17, Bambang Riyanto, Op. Cit, halaman 54,



Gambar 2. Penjualan Dengan Kredit
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Sedangkan perputaran barang yang mengalami proses produksi dapat

digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3. Proses Produksi
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Piutang

Perputaran barang dagangan ialah lebih pendek dari perputaran

barang yang mengalami proses produksi. Makin pendek periode

perputaran tersebut berarti makin cepat perpi:tarannya atau rnakin

18 Bambang Riyanto, Loc.Ci.
19, Bambang Riyante, Lec. CR.
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tinggi tingkat perputarannya. Larnanya periode perputaran modal kerja
it tergantung Fiari pada lamanya periode perputaran dari masing-
masing komponen modal kerja tersebut. Dengan demikian komponen
modal kerja itu akan sangat mempengaruhi perputaran modal kerja

secara keseluruhan.

- upber Dana Modal Kerja

Modal kerja yang dibutubhkan oleh perusahaan dapat dibelanjai dari
kombinasi sumber gana jangka pendek, jangka menengah atau jangka
~ panjang. Apabila bahan dasar secara kredit dengan bentuk termin
kreditnya, maka hutang dagang adalah merupaf(an sumber dana yang
dipakai untuk keperiuan itu. Di samping itu un;uk memiliki uang kas
dapat dikeluarkan obligasi dengan jatuh tempo 5 tahun misaﬁnya.
Dalam hal ini obligasi tersebut merupakan sumber dana untuk

raembelanjai kebutuhan uang Kas.

Menghubungkan salah satu umur dari modal kerja dengan salah satu

bentukk sumber dana harus dilakakan dengan syarat berhati-hati. Hal ini

dapat dijelaskan bahwa misalhya kita mengeluarkan obligasi, maka obligasi

tersebut mungkin kita gunakan untuk berbagai keperluan, baik uang kas,

piutang dagang, ataupun persediaan bahan, dan tidak hanya untuk salah

satu jenis unsur kebutuhan modal kerja saja. Oleh karena itu sumber dana

tersebut membentuk suatu kesatuan sumber dana dan digunakan untuk

suatu kesatuan kebutuhan modal kerja. Akan tetapi adalah tidak logis apabila

+
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kita katakan bahwa hutang dagang vnenunjukkan sumber dana untuk uang

kas (meskipun pembelian hahan dasar secara kredit memungkinkan
perusahaan untuk menahan uang kas). Hal ini akan tampak lebih tepat bila
dikatakan bahwa hutang dagang adalati merupakan sumber dana dari bahan
dasar yang dibeli secara kredit. Dan akan lebih tepét lagi bila dikatakan
bahwa hutang dagang merupakan sebagian dari sumber-sumber dana lain
seperti hutang-hutang lain maupun modal sendiri yang dipakai untuk
memenuhi kebutuhan madal ker ja‘.':

Secara konvension'él terdapat pedoman dalam n;embelanjai kebutuhan
modal kerja. Ada 3 (tiga) alternatif bemi!ihan sumber dana untuk modal kerja
yang bersifat mutually exclusive, artinya perusahaan tidak dapat memilih dua’
atau tiga macam sekaligus, tetapi hanijs memilih salah satu,. .

Penalaran dari masing-masing alternatif pedoman tersebut adalah
sebagai berikut : “

1}. Modal Kerja Permanen dan Modal Kerja Variabel
Sumber-sumber dana periu dipisahkaﬁ terhada;i kebutuhan modal kerja
permanen dan kebutuhan modal kerja variabel. Kebutuhan modal kerja
variabel di mana modal kerja tersshut hanya dii:utuhkan pada beberapa
saal saja {beberapa bulan saja) dan tidak dibutuhkan secara terus
menerus (biasan-ya kebutuharn pada saat volurﬁé penjualan puncak),
maka harus dibelanjai dengan sumber dana jéngké'pendek selama atau

pada saat modal kerja tersebut dibutuhkan. Sedangkan kebutuhan modal
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kerja permanen terus menerus dibutuhkan perlu dibelanjai dengan

sumber dana jangka panjang.

Pos-Pos Aktiva Lancar

Uang kas dan piutang adalah pos-pos aktiva yang sangat likuid, dan
dapat digunakan dengan cepat untuk memenuhi kewajiban-kewajiban
finansiilnya. l;mlgh-jum fah tersebut harus sebaﬁdi_ng dengan kewajiban-
kewajiban atau sumbar dana jangka pendek yaitu hutang-hutang jangka
pendek. F’ersediaan%bahan dasar dan lain-lain" aktiva dimana sifathya
tidak likuid periu dibe larijai dengan sumber dana jangka panjang.

Dari pengertian tersebut jelaslal, bahwa pada.umumnya pos aktiva
lancar yang dianggap sebagai unsur modal kerja adé!ah sebagai berikut :

- Kas

Kertas Berharga yang sudah diuangkan

1

Kuitansi yang segera dapat ditagth

Biaya yang dibayar dimuka

s

Piutang dagang

Persediaan

Dengan demikian dapat dikatalkan bahwa unsur-unsur modal kerja
tersebut adaiah akiiva yang dapat diuangkan dalam waktu yang pendek

{umumnya kurang dari satu tahun).



3). Total Aktiva Lancar
Pedoman ini berasal dari pendekatan tradisional dengan menggunakan
Curernt ratio 2 : i. Dalam hal ini Lerarti bahwa separuh dari aktiva lancar
haruslah dibelanjai dari sumber dana jangka pendek sisanya dapat

dibelanjai dengan sumber dana jangka panjang.

B. Hipotesis

Ditinjau dari uraian latar belakang permasalf:han dan dasar teori yang
dikemukakan, maka penqlis akan meraberikan dugéan sementara yaitu :
Dengan demikian beséfmya penjualan secara kredit, maka “Diduga

parputaran modal kerja akan bertendensi menurun.”

€. Definisi Konsepsional
Konsep merupakan inti daﬁ_’: pada penelitian,_‘ penentuan dari perincian
konsep sangat diperiukan agar jangan sampai meniaéi salah pengertian.
Dari sini penulis memberikan garnbaran dan batasan-batasan, variabel-
variabel yang menjadi indikator pembahasan nanti adalah sebagai berikut :
1. Modal Kerja |
Modal kerja {(working capital) meiupakan dana yang digunakan untuk
modal operasi {bukan investasi) perusahaan berdasarkan kebijaksanaan
yang telah ditetapkan untuk jangka waktu yang kurang dari satu tahun.
Dalam neraca, hesarnya modal kerja merupakan bagian dari perusahaan

yang terikat pada harta lancar yang segera dipenuhi.
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Pada dasarnya modal kerja bersifat cangat ﬂeksibei, berarti bahwa modal

kerja dapat dengan mudah diperbesar ataupun dip:erkecil‘, sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Sebagai statu subsistem, peruéahaan tidak dapat
lepas dari sistem perekonomian pada umumnya. Oleh karena itu
konjungtur perekonomian sangat mempengaruhi jumlah kebutuhan akan
modal kerja yang dioperasikan.

3. Perputaran piutané dagang yang dimaksud dalam penulisan ini adalah :
Jangka wakiu saat bq__rang dagangan dijual sampai saat penerimaan hasil
penjualan barang dagé;‘xgan tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecepatan perputaran piutang dagang
perusahaan tersebut berdampak pada kecepatan dan besar kecilnya dana

yang tertanam dalam modal kerja (gross working, capital).



BAB JII
HMETODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional
Sebagaimana yang dikemukakan dalam hipotesis maka akan diberian
beberapa penjelasan yang menyangkut batasan-batasan mengenai variabel-
variabel yang berhubungan dengan obyek penelitian dari setiap poleok
permasalahan sehingga dapat diperoleh arah dan pengertian.
1. Modal Kerja {Working Capital)
Yang dimaksud dengan ;MO(lal kerja adalah jumlah keselwruhan daripada
aktiva lancar yang terdiri dari kas, piutang, dan persediaan barang
dagangan, sedangkan piutang dagarg adalah penjualan secara kredit
unfulc jangka wakiu yang diperlukan sejak barang dagangan meubel
sampai saat diterimanya hasil penjualan tersebut yaitu sekitar 4 — 6 bulan.
2. Perputaran Modal Kerja
Yang dimaksud perputaran modal kerja adalah kecepatan berputarnya
aktiva lancar atau operating asséﬁ,ts dalam suatu periode tertentu. Periode
perputaran tersebut dimulai darimana saat dana ;aﬁg ditanamkan dalam
komponen-komponen modal kerja dan diharapkan akan kembali menjadi
kas dalam waktu yang pendek umumnya kurang dari satu tahun.
Malkin pendek periode ter;sebut maka berarti makin;cepat;.perputarannya
atau makin tinggi tingkat perputaranniya dan semakin efisien penggunaan

dana untulc kebutuhan modal kerja perusahaan. Lamanya periode
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rgantiing dari pada periode perputaran dari

masing-masing komponen modal kerja tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut di atas jelaslah bahwa cepafnya
perputaran dan besarnya modal kerja (working capital) yang dimiliki
mempunyai hubungan yang erat terthadap kecepatan perputaran piutang

dagang.

8. Perincian Data Yang Diperlukan
1. Gambaran umum Usaha Dagang Meube! "Sumber Rezeki” Samarinda.
2. Neraca Usaha Dagang Meubel "Sumber Rezeki® Samarinda dari tahun

1997 sampai dengan tahun ',{999,

[

. Lapoian Rugi-Laba Usaha Dégang [eubel “St'iml;er Rezeki” Samarinda
dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1999,

4. Data hasil penjualan fahun 1397 sampai dengan tahun 1999,

&,

. Data-data lain yang ada berhubungan dengan penelitian ini.

C. Janghauan Penelitian
Lokasi sebagai obyek penelitian adalah pada Usaha Dagang Meubel

“Sumber Rezeki” yaitu di jalan Pangeran Antasari No. 27 Samarinda.

£. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini dipergunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut
1. Field Woark Research yaitu pengumpulan data langsung yang menjadi

obyek penelitian untuk melihat dari dekat keadaan perusahaan tersebut :
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a. Observasi {pengamatan) dalam hal ini penulis mengumpulkan data

dengan secara langsung mengamati kegiatan perusahaan tersebut.

b. Intervew  {(wawancara) ialah mengumpukan data dengan
menggunakan wawancara sscara  langsung dengan  pimpinan
perusahaan atau staf karyawan, guna memperoleh penulisan skripsi.

. Library research yaitu mengumpulkan data atau informasi yang diperoleh

dengan membaca.literatur—!iteratur dan catatan-catétan lainnya yang ada

hubungannya dengan penyusunan skyipsi ini.

E. Alat Analisis Dan Pengujian Hipotesisi
Dalam wusaha memecahkan permasalahan dan  untuk menguji
hipotesis, maka data yang akan diperoleh akan dianalisa dengan

menggunakan alat analisis sehaga; barieut

1. Metode Perputaran Modal Kerja :

1.1 .Untuk menghitung lecepatan perputaran unsur-unsur modal kerja
{aktiva lancar), maka dahulu menghitung rata<ata unsur-unsur aktiva
fancar sebagai berikut :

ias Awal Tshun + Kas Akhir Tahun

Hl

a. Rata-rata Kas
2

Persedian Awal Tahun + Persediaan Akhir Tahun
b. Rata-rata Persd. s -semmmemmmme e

Piutang Awal Tahun + Piutang Akhtr Tahun
t. Rata-rata Piutang = ------eromcrecueee -

. 2

Keterangan : Rata-ata kas can ratarata piutang diasumsi sama
dengan tahun sebelumnya.
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1.2.Kecepatan dan lama perputaran unsur-unsur modal Kerja {aktiva

lancar) tarsebut dihitung dengan cara sebagai berilut :

a. Kecepatan perputaran : b. Lama perputaran :
Penjualan Bersih 360
a. Kas = = a kali ~—-- = ¢ hari
Rata-Rata Kas a
Penjualan Bersih 360
b. Persd. = —-=b kali - = & harn
Rata-Rata Persd. : b
Penjualan Kredit 360
¢. Piutang = --------mmoommmeooooe- = ¢ kali -~ = f hari
Rata-Rata Piutang c
1.3. Kecapalan Perputaré}x Operast ; ;
%0 L. .
................... = y Kall
{d+e+f)

Keterangan : Diasumsi satu tahun 360 hari.

2. Efisiensi Modal Kerja
Rasio ini menggunakan dasar pémi.kiran pengukuran keuntungan operasi
dari setiap modal kerja bruto yang dimiliki petﬁ;séhaan. Semakin besar
kemampuan modal kerja tersebut menghasilkan keuntungan operasi,
semakin efisian pengelolaan modal kerja tersebut {Return on Working

Capital) dinyatakan sebagai berikut :

Return on Waorking Capital ------- -
Currant Assets

™. B. Suwartojo, Modal Kerja, Sert Perusahaan Kecll No. 5 Balal Aksara, Jakarta,

1987, halaman 39.
2, syad Husnan. Op. Cit, halaman 550.



BAE IV
HASIL PERELITIAN

A. Gamibarau Ununm Perusahaan

Usaha Dagang meubel "Sumber Rezeki” Samarinda adalah merupakan
salah satu perusahaan yang bergeick dalam bidang pemasaran meubel
lemari dengan herbagai jenis yang beralamatkan dt Jalan P. Antasari No.27
kelurahan Air Putib Samarinda.

Perusahaan ini digir;kan pada tanggal 3 Maret 1995 oleh Bapak
M. Adnan selaku pimpinaxi-_'Usaha Dagang “"Sumber Rezeki” di Samarinda.
Pada mulanya perusahaan ini dalami melakukan operasinya hanya bertindak
sebagai pedagang perantara daf@;m memasarkan berbagai jenis lemari
kepada konsumen. Karena sebagai pedagang pera;!té‘ra, maka perusahaan
dituntut untuk dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang
sejenis.

Dengan kemampuan yang dimiliki oleh perusahéan dan fasilitas yang
cukup memadai serta dengan pengyeiolaan manajemen yang baik, maka
perusahaan hisa mengatasi masalah persaingan tersebut dengan baik,
sehingga perusahaan dapat melaksanakan keglatan pemasaran dengan tidak
mengalami hambatan atau berjalan dengan lancar.

Sejak berdirinya hingga sekarang, telah menunjukkan perkembangan
yang dihasilkan cukup baik serta biayanya yang tidak begitu mahal, sehingga

Usaha Dagang meubel "Sumber Rezeki" kian hari kian meningkat.
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Luasnya daerah pemasaran yang ditangani oleh perusahaan untuk bisa

menarik pelanggan dikalangan para pembeli yang mempunyai selera dan
_kebutuhan yang berlainan. Dan dengan menyediakan betba'gai jenis ukuran
lemari, perusahaan mengharapkan akan memperoleh nama baik atas
usahanya dalam bidang memasarkan. A

Selama menja!ank\an operasinya, perusahaan ini mempunyai
kelengkapan surat-surat pefizinan vang diwajibkan untuk dimiliki oleh setiap
perusahaan, Adapun sura!;surat perizinan adalah :

- Sural Perizinan Usaha- Perdagangan ( SIUP) dengan nomor izinnya
786/ 23-08/ PER/ ¥/ 1995.

- Surat Izin Tempat Usaha ( SITU) déngan nomor  izinhya
6892/ SITU/ A-V/ TIBUN/ 1995.

Dengan demikian perusahaan harus memperhatikan akan masalah
surat-surat perizinan tersebut yong mungkih ada perubahan atau
diperpanjang sehingga tidak menghambat kelancaran usaha.

Mekanisme perdagangan yang dipakai oleh perusahaan adalah para
pelanggan dapat memeﬁan langsung dengan perusahaan atau memesan
kepada para salesmen yang s;J.dah ditunjuk oleh perusahaan tersebut.
Penjualan dilakukan dengan tunaijmaupun kredit, é’atas penjualan dilakukan
dengan kredit bersih selama 30 hari.

Perkembangan penjualan cukup baik terutama karena adanya

kebijaksanaan dari perusahaan untuk melakukan penjualan secara kredit,
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tapi banyak para debitur yang tidak membayar pada saat jatuh tempo,

sehingga memungkinkan akan menghambat dari pada perputaran modal
kerja karena piutang merupakan unsur modal kerja. Pos piutang dulam
neraca biasanya merupakan kegiatan yang cukup besar dari aktiva lancar
sehingga perlu mendapat suatu perhatian yang cukup serius agar perkiraan

piutang ini dapat tercapai dengan cara sc-efisien mungkin.

B. Strultur Organisasi

Dalamn perusahaanmyang bagaimana juga tidak bisa terlepas atas apa
yang dinamakan struktur brganisasi. Sabagai gambaran yang jelas mengenai
struktur prganisasi perusahaan berikut i akan penulis sajikan dalam bentuk
skeina sebagai berikut :

Grmbar 4,

Struktur Qrganisag)
Usaha Dagang Meubel "Sumber Rezeki”
.+ Pimpinan
- Perusahaan
J - L
\\/'7 ) {/
Bagian Bagian Bagian Bagian
Pembelian & "M Umum & (") Produksi Y Gudang
. TV Ty :
Penjualan Adm ‘

1

Pengawas
Produksi

Sumber Data : Usaha Dagang Meubel "Sumber Rezeki” Samarinda.
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C. Keadaan Alktivitas Perusahaan

Selama ini perusahaan didalam menja!an,kén | aktivitasnya dapat
dikatakan cukup baik, hal ini dapat teriihat dari volume penjualan yang cukup
meningkat terutama karena adanya kebijaksanaan | perusahaan untuk
melakukan penjualan secara kredit.

Se.dangkan resiko yang timbul dari adanya kebijaksanaan ini adalah
kemungkinan lambatnya piqtang dagang tersebut. diterima pada saat jatuh
tempo, yang mempunyaj. dampak terhadap tingkat perputaran modal kerja
karena piutang merupakéﬁ salah satu unsur modal kerja yang tinggi tingkat
Hkuiditasnya,

Untuk mengetahui analisa perputaran modal kerja, maka berikut ini
disajikan data meng'enai aktivitas, keadaan financial perusahaan yang dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Usana Dagang Meuvhel "Sumber Rezeki”
Laporan Nevaca '
31 Desember 1997
VS NRTEA
Artiva Lancar
- Kas Rp. 7.520.000
- Pittang Dagaig - Rp.17.000.000
- Persediaan Rp.16.440.900 )
Jumiah Aktiva Lancar ‘ Rp.40.960.000
Aktiva Tetap
~ Invenlaris Rp. 6.609.090 o
- Cad. Penyusutan (Rp._1.104.000)
Rp. 5.496.000
- Sepeda Motor Rp. 5:400.000
- Cad. Penyusutan + (Rp.____900.000)
, Rp. 4.500.000
- Mobil Cheviolet " Rp.13.880.000
- Cad. Penyusutan (Rp..1,284.000) :
' Rp.12.596.000
- Guidang Rp.10.209.000
- Cad. Penyusutan (Rp. 1.115,00M)
Rp. 9.0847@(_) (+)
Jurnish Mldiva Tetap | Rp.31.676.000.
JUMILLAH AKTIV, Rp.72.836.000
PASIVA
Hutang Lancar .
- Fiutang Dagang 1p.17.316.000
~ Sewa Kantor Rp. 2.244.000
- Revarasi Mohil Rp. 1.296.000
- Perbatkan Gudang p. 3.670.000 o)
Jumilah Hutang Lancar p.23.926.000
Muodal
- Modal Senliri Rp.33.600.000
- Laba i Fahan Rp. 3.02&.0060
- Haba Tahun T Rp.12.082.000 +) R
fumilah Modal Sendiri ' RQ.48.710.00(}
JUMLAH PASIVA - Rp.72.636.000

Sumber : Usaha Dagang "Sumber Rezeki” Samarinda.



Usalia Dagang Meubel "Sumber Rezeki”
Laporan Neraca

31 Desensber 1998
AKTIVA
Aktiva Lancar :
- Kas Rp. 9.400.000
- Piitang Dagaing Rp.21.250.600
- Persediaan Rp.20.550.000 ¢+)
Jumish Aktiva Lancar Rp.51.200.000
Aktiva Tetap .
- Inventaris Rp. 8.250.000
- Cad. Penyusutan (Rp. 1.380.000) .
Rp. 6.870.000
- Sepeda Motor Rp. 6.750.000
- Cad. Penyusutan » (Rp._1.125.000)
: Rp. 5.625.000
- Mobil Chevrolet Rp.17.350.600
- Cad. Penyusutan (Rp. 1.605.000)
S Rp.15.745.000
- Gudeag Rp.12.750.000
- Cad. Penyusutan (Rp. 1.395.000}
Rp.131,355.000 ¢+)
Jumlah Aktiva Tetap "~ Rp.39.595.000
JUMLAH AKTIVA Rp.80.785.0n0
[ - g~
PASIVA
Hutang Lancar .
- Hutang Dagang Rp.21.645.000
~ Sewa Kantor Rp. 2.805.100
~ Revarasi Mobil Rp. 1.620.000
- Perbaikan Gudang Rp. 3.838.000 )
Jumiah Hutang Lancar Rp.29.908.000
Modal : |
- Modal Sendiri Rp.42.000.000
- laba di Tahan Rp. 3.785.000
- Laba Tahun Ini 15,102,000 ¢+
Jumnizh Modal Sendiri N Rp.60,887.000
JUMILAH PASIVA Rp.S0.795.000

Sumber : Usaha Dagang “Sumber Rezeki” Samarinda.
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trsalha Dagang Meubel “Sumber Rexeki”

AKTIVA

Aktiva Lancar :
~ Kas
- Putany Dagang
- Persediaan

Jumniah Aktiva Lancar
Ektiva Tetap :
~ Inventaris
Cad. Penyusulan

~ Sepexia Motor
~ Cad. Penyusulan

Mohbil Chevrolet
- Cad. Penyusutan

Gudang
Cacl. Penyusuitan

Jumlah Aktiva Tetap
JUMLAH AKTIVA

PASIVA

Hutarng Lancar :
- Hutang Dagang
- Sewa Kantor
- Revarasi Mobil
~ Perbaikan Gudang

Jumiah Hutang Lancar
Modal :
- Modal Sendiri

-~ Laba di Tahan
- Laba Talun Ini

Jumleh Modal Sendiri
JUMLAH PASIVA

Laporan Neraca

31 Descber 1999 |

Rp.11.859 000
Rp.24.750.000
Rp.21.045.000 (+)

Rp.57.645.000

Rp. 8.250.000
(Rp._1.425.000)
Rp. 6.825.000

Rp. 6.750.000
(Rp. 1.455.600)
' Rp. 5.295.000

Rp.19.250.000
(Rp. 1:635.000) )
Rp.i7.715.000
Rp.12.750.660
{Rp. 1.425.000)
Rp.11.325.000¢)
Rp.41.160.000
Rp.$8.805.000
- e
© Rp.28.245.000
‘' Rp. 3.075.000
Rp. 1.650.000
Rp. 2.844.000 v
Rp.35.814.000
Rp.42.000.000
Rp. 7.524.000

Rp. 13.457.000 &)

Rp.62.991.000
Rp.88,805.000

Suinder : Usaha Dagang "Sumber Rezeki” Samarinda.
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Usalia Dagang Moubel “Sumber Rexeki”

Peniptalan ¢
- Penjualan Tunai
- Penjuatan Kredit
- Potongan Penjualan
Penjualan Bersth

Harga Pokok Penjualan :

- Persediaan Awal
- Pembelian

- Persediaan Akhir '

Laba Kotor
Biaya Administrasi & Umum :
- Gaji Karyawan
~ Inventaris Kantor

~ Penyusutan Gudang
- Pemgeliharaan Kantor

Junlah

Biaya Pemnasaran :

- Gaji Salesmen

~ Peny. Sep. Motor
Penyusutan Mobil
Biaya Perjalanan

Jumizh Biaya

Laba bersih sebehim Fajak
Pajal

Leha Bersih

Rp. 528.000 ¢+

Laporan Ragi Laba
31 Desember 1997

Rp. 26.664.000

Rp. 33.984.000 ¢+)
Rp. 60.648.000

Rp. 5.098.000 ¢
Rp.55.550.000

Rp.113.125.000
Rp. 37.272.000 )
Rp. 50.424.08

. Rp. 16440090 ©
Harda Pokok Penjualan

Rp.33.984.000 ¢

Rp.21.566.000

3.639.000
Rp.  79.000
Rp.  624.000

Rp. _ 480.000(+)
Rp.4.822.000

Rp.

Rp.1.896.000

Rp. 274.000

Rp. 756.000

Rp.3.454.000 )
Rp. 8.276.000 (-)

Rp.13.290.000
Rp. 1.208.000 (-}

Rp.12.082.000

Sumbes : Usaha Dagang “Sumber Rezeki” Samarinda.



Usahis Dagang Meubel "Sumber Rezeki”

Fesipaalan
- Penjualan Tunal
- Penjalan Kredit
- Potongan Penjualan
Peinjuialan Bersh

Harga Fokok Penjualary ;
- Persediaan Awal
~ Pembelian

- Persediaan Aldnir

Laba Kotor

Riaya Administrasi & Uram »

- Gaji Karyawan

~ Inventaris Kanter

- Penyusutan Gudang
- Fenwliharsan Kantor

Tuynlah

Bigya Pernasaran
~ Gaji Salesmen
- Peny. Sep. Motor
- Penyusutan Mobil
- Biaya Perjalanan

Jumiah Biaya

Laba Bersih Sehellamn Pajak

Paiak

»

Lda Bersihy

Laporan Rugi Laba
31 Desensher 1998

Rp. 33.330.000
Rp. 42.480.000 ¢+)

Rp. 75.810.000

Rp.__6.372.000
Rp.69.438.000

Rp. 16.440.000
Rp. 46.590.009 )
Rp. 63.030.000

Rp. 20,550.00¢ )
Harga Pokok Penjualan |

Rp.42.480.000 &

Rp.26.958.000

Rp.  1.550.000

 Rp. 99.000

Rp. 780,000
Rp.  600.000 ¢

Rp. 6.029.000

Rp. 2.370.000
Rp.  342.000
Rp.  945.000
RD.  660.000 @)

Rp. 4.317.000 ¢)

38

Rp.10.346.000 ¢

Rp.16.612.000

Rp. 1.510.000 ¢)
Rp.15.102.000

Susmber : Usaha Jagang "Sumber Rezeki” Samarinda.
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Usaha Dagang Menba! "Sumber Rezeki”
Lapsran Rugi Laba
31 Desembear 1999

Perpliatan
- Penjualan Tunal Rp. 34.080.000
~ Penjualan Kredit Rp. 51.105.804 +)

Rp. 85.185.000
- Potongan Perjualan Rp, 5,850,600 ¢

Penjualan Bersh Rp.79.335.000
Harga Pokok Penjualan : '
- Persediaan Awal Rp. 20.550.600 .,
- Pembeiian Rp. 52.755.000 @) g

Rp. 73.305.000
- Persediaan Akhir Rp. 21.045.000 &

Harga Pokok Perjualan Rp.52.260.000 ¢
Laba Kotor - Rp.27.075.0060
Biaya Administrasi & Umum @ '
- Gaji Karyawan Rp. 6.380.000
-~ Inventaris Kantor Rp 105.000

- Penyusutan Gudang  Rp. 780.0CC
- Pemieliharaan Kantor  Rp. 480.0060 ¢+)

Juniah Rp.. 7.745.000
Biaya Pemasaran :
- Gaji Salesmen Rp. 2.880.9G0
- Peny. Sep. Motor Rp. 348.000
- Penyusutan Mobil Rp 975.000 .
- Biaya Perjalanan Rp 313.000 )
Rp. 4.516.000+

Jumniah Biaya Rp.12.261.000 ¢
Laba Bersh Sebelkan Pajak  Rp.14.814.000
Fajak - Bo. L347.000

Leba Bersin - Rp.13.467.000

g ——

Sumber : Usaha Dagang *Sumber Rezeki® Samarinda.
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Haeil Penjualan
Usaha Dagang Meunhel "Sumber Rexeki”
Selama Tahun 1997

Pengalokasian M@ya menurut jems prcduksu tahun 1997

No.| &(eiermgm Harg@!!}nit- T
§. |l.emari Pakaian o0 352.200' Rp.21.132.000
2. |Lemari Kaca 80 297.175 .| Rp.23.774.000
3. | Lemari Makan 40 393.550 | Rp.15.742.000
JUMLAH 180 Rp.60.648.000

 Sumber : Usaha Dagang "Sumber Rezeki” Samarinda.
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Tabiel, II

Hacil Deniualan
Usaha Dagang Meunbel "Sumber Rexeld”
Selama Tahun 1998

Pengalokasian biays menurut jenis preduksi tahun 1998

Keteaan ~ | Volume HargalUnit “Jumlah
1. |Lemari Pakaian G0 330.175 Rp.26.414.000
2. {1.emari Kaca 60 495300 | Rp.29.718.000
3. | Lemari Makan 50 393.560 | Rp.19.678.000
JUMLAH 190 | Rp.75.810.000

Sumber ; Usaha Dagar;Q "Sumber Fezeki” Samarinda.
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Tabel, XXX

Hasil Penjualan
Usaha Dagang Menheol “Samber Rexeki”
Selama Tahun 1999 i

Pengalokasian biaya menurut jenis produksi tahun 1999

Mo,  Keterangan | Velume | Harga/Unit| Jumiah
1. {l.emari Pakaian 60 484.250 Rp.29.055.000
2. |Lemari Kaca ‘ - 80 402.000 Rp.32.160.000
3. | Lemari Makan 60 399.500 Rp.23.970.000
JUMLAH 20@ ' Rp.85.185.000

Sember : Usaha Dagang "Sumber Rezel;"” Samarinda.
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Perincian Penjualan Usah2 Dagang Meubel "Sumber Rezeki”
Secara Tunzi dan Xredit Tahan 1997

Pengalockasian Biaya Prodnksi Dalam Tahun 1997
{ Dalam Rituan Rupiah )

— O D e
Neo. BULARN TUNAX | KREDIT JUMLAH
1 Januari 2.148 }L 2.580 4.728
2. Febuari 1,932 2.748 4.680
3. Maret 2472 2.664 5.136
4. April 1.764 2.148 3.912
5. Me I 2.880 3.204 6.084
6. Juni 2,580 3.828 6.408
7. Juli 2.964 3.828 6.792
8. Agustus 2.256 2.904 5.160
9, September |  1.764 2.580 - 4.344
10. Oktober 2.088 2.388 4476
11, Nopember 2.316 2.748 5.064
12. Desember 1.500 2.364 3.864

Jumiak 26,664 | 39.984 |'. - 60.648

Sumber | Usaha Dagang "Sumber Rezeki” Samarinda.
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Perincian Penjualer Uszha Dagang Meubel "Sumber Rezeki” -
Secara Tunai dan Kredit Tahun 1998
Pengalckasian Biaya Produksi Dalam Tahun 1998
{ Dalam Ribaan Rupiah)

Mo.| BULAN | TUNAI | HKREDIT JUMLAH
1. Januari 2.685 3.225 5.910
2. Febuari 2415 3.435 5.850
3. Marat 3.090 3330 | 6.420
4. April 2.205 2.685 4.890
5. Me i ~ 3.600 4.005 | 7.605
6. Juini 3.225 4.785 8.010
7. Juli 3.705 4785 | 8.490
B | Agustus - | 2820 | 3630 | 6450
5, September 2.205 3.225 5430
10, Oktober 2.610 2.985 .. 5.595
11. Nopember |  2.895 3435 | 6.330
12. | Desember | 1.875 2.955 . 4.830

Jumlak 33.330 | 42.480 . 75.810

Sumber : Usaha Dagang “Sumber Rezeki” Samarinda.
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Perincian Penjualan Usahka Dagang Menbel "Sumber Rezeki”
Secara Tunai dan Kredit Tahon 1999

- Pengalokasian Biaya Produlsi Dalam Tahun 1999
{ Dalawn Ribnan Rupiah )

P e e — ]

No. BULAN TUNAIL KREDIT + JUMLAH
1. Januari 3.060 3.630 6.690
2. Febuari 2415 4.485 6.900
3. Maret 3.465 3.975 7.440
4. April 3.600 5.025 8.625
5. Mei 2.205 3.735 5.940

6. Juni 3.225 5.970 9.195
7. Juli 2.820 4.275 7.095
8. Agustus 2.205 3.600 5.805
9. September 3.705 5.400 9.105
10. Okctober 2.610 3.360 5.970
11, Nopernber 2.895 3.435 6.330
12. Desember 1.875 4.215 6.090

Jumiah 34.080 51.105 85.185

Suinber : Usaha Dagang "Sumber Rezeki” Samarinda.

+



\BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

sesuai dengan apa yang telzh diuraikan di dalam bab sebelumnya,
maka di dalarn bab ini diharapkan da,x'pat menerangkan masalah pokok yang
berkaitan dengan penulisan ini. |

Untuk mengetahui modal yang tertanam dalam perdsahaan khususnya
modal kerja, apakah dengan semakin besarnya penjualan secara kredit akan
mengurangi tingkat perpﬁtaran modal kerja karena piutang timbul akibat
adanya penjualan secara kredit yang merupakan unsur dari modal kerja.

Untulk mengetahui pelaksanaan dari analisis dan perﬁiﬁhasan berikut
i, penulis akan menggunakan alat analisis untuk mengetahui tingkat
petputaian modal kerja dan  unsur-unsur  yang mempengaruhi tingkat

perputaran tersebut antara lain dengan mamperhatikan :

1. iMetede Perputaran Modal Kesja

1.}. Perhitungan rata-rata unsur-unstr aktiva lancar tahun 1997 - 1999

* Utk tatun 1997 : ,
Rp.7.520.000 + Rp.7.520.000

a. Rata-rata Kas = e ——
2

= Rp.7.520.000

Keterangan : Persediaan kas akhir tahun 1996/ awal tahun 1997
diasumsi sama dengan akhir tahun 1997
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Rp.113.125.000 + Rp.16.440.000
b. Rata-rata Persediaan = ««---- -
2.
Rp.64.783.000

Rp.17.000.000 + Rp.17.000.000

t. Rata-rata Piutang
2.

Rp.17.000.000

Keterangan : Piutang akhir tahun 1996/ awal tahun 1997 diasumsi
sama dengan akhir tahun 1997

* Uniuk tabun 1998
: Rp.7.520.000 + Rp.9.400.000

a. Rata-rata kas =
2

Rp.£.460.000

'‘Rp.16.440.000 + Rp.20.550.000

b. Ratarata Persediaan
2",

Rp.18.495.000

Rp.17.000.000 + Rp.21.250.000

¢. Rata-rata Piutang =
2

7Rp.9.575.000

¥ Uptuk tahun 1999 :
Rp.9.1000.000 + Rp.11.850.000

a. Rata-rata Kas =
2

Rp.10.625.000

]



Rp.20.550.000 + Rp. 21.045.000

b. Rata-<ata Persediaan = «rreexssmsmccmmcmmceimne s amen e

¢. Rata-rata Piutang

2
Rp.20.797.500

Rp.21.250.000 + Rp.24.750.000

43

5
= Rp.23.000.000
1.2. Kecepatan dan lama_perputaran_unsur-unsur aktiva lancar_tahun

7-1999.

¥ C
a. Perhitungah kecepatan perputaran unsur-unsur aktiva lancar

tahun 1997-1999,

* Uniuk tabun 1997 |
Rp.55.550.000

a. kas

b. Persediaan

t. Piutang

* Unfuk talwun 1998

Rp. 7.520.000
= 7,39 Kali

Rp.55.550.000

a. kas

Rp.64.783.000
= 0,86 Kali

Rp.33.984.000 -

Rp.17.000.000
= 2,00 Hali

Rp.69.438.000

Rp.8.460.000
= 8,21 Kali
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. Rp.69.438.000
b. Persediaan = emmm—re————————
Rp.18.495.000
= 3,75 Kali )
Rp.42.480.000
¢. Piutang =
Rp.9.575.000
= 4,44 Rali
¥ Untuk tahun 1999 :
- Rp.79.335.000

a. kas o= -~
¢ Rp.10.625.000

= 7,47 Hali

Rp.79.335.000

b. Persediaan =
Rp.20.797.000

= 3,81 Kali

Rp.51.105.,000

¢. Piutang =
Rp.23.000.000

= 2,22 Kali

b. Perhitungan lama pefputaran unsur-unsur aktiva lancar tahun
1997-1999. )

¥ Untuk tahun 1997

360
a. Kas = --—-- = 48,71 Hari
7,38
360 ;
b. Persediaan = -k o= 318,60 Hari
¢,86
360
¢. Piutang = ---—-- = 180,00 Hari
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* Uitk tahun 1898 :
360
a. Kas = - = 43,85 Hari
8,21
360 ,
b. Persediaan = wmmemens = 96,00 Hari
3,75
360
¢. Piutang = e -~ = 81,08 Hari
4 44 :
¥ Untuk tahun 1999 .
360 :
a. Kas = e = 48,19 Hari
747
360 -
b. Persediaan = —-meeee- = 9449 Hari
3,81
_ 360 .
¢. Piutang = emamenee = 162,16 Hari
2,22

1.3, Kecepatan perputaran operasi dapat dihiiuné seperti dibawah

ini :

Tahur 1997

“Tanun 1998

Tahun 1999

360 |
= 0,56 Kali
{ 48,71 + 418,60 + 180,00 )

360
= 1,63 Kali

{ 43,85 + 96,00 + 81,08 )

360 )
“=. 1,18 Kali
(48,19 + 94,49 +162,16 )
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2. Efisiensi Modal Keja .

Efesiensi pengelolaan modal kerja yang diukur. dengan keuntungan
operasi setiap modal kejar bruto yang dimiliki oleh perusahaan dapat
dihitung seperti berikut ini :
- Untuk tahun 1997 diperoleh :
13.290.000
-------------- = 0,3245 atau 32,45%
40.960.000 .
- Untuk tahun 1998 diperoleh :
16.612.000 "
~~~~~~~~~~~~~~~ = 0,3245 atau 32,45%
51.200.000
- Untuk tahun 1999 diperoleh :
14.814.000
-------------- = 0,2570 atau 25,57%
57.645.000
Untuk melihat pengarub perputaran modal kerja terhadap efisiensi

pengelolaan modal kerja, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. VII
Kecepatan Perputaran Operasi &

* Efisiensi Modal Kerja
Tahun_199?- 1999

TAHUN KECEPATAﬁ PERPUTARAN | RETURN ON WORKING CAPITAL
OPERASI (Persentase)
1997 0,56 Kali . 32,%!5 %
1998 1,63 Kali 3_2,45 %
1999 1,18 Kali 25,70 %

Sumber : Dari Hasil Analisa.
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B. Pembaliasan

Berdasarkan hasi analisis di atas terlihat bahwa dengan menggunakan
metacde perputaran modal kerja, pertama-tama menghitung kecepatan
perputaran unsur-unsur modal kéfja {dalam artia? aktiva lancar). Untuk
keperfuan tersebut maka terlebih dahulu menghigur"i‘g rata-rata masing-
1asing unsur-unsur aktiva lancar tahuri 1997 hingga tahun 1999 seperti
herikut ini
1. Rata-ata unsur-unsur alétiva lancar taliun 1997 - 1999 _

a. Rata-rata kas untuk-ééhun 1997 diperoleh hasil sebesar Rp.7.520.000
dengan asumsi bahwa persediaan kas akhir tahun 1937 sama dengan
awal tahun 1997 atau akhir tahun 1996. Tahun 1998 adalah sebesar
Rp.8.460.000 dan tahun 1999 adaiah sebesar Rp.10.625.000.

Rata-rata persediaan tahun 1997 diparoleh hasil sebesar Rp.64.783.000,
tahun 1998 sebesar Rp.18.495.600 dan untuk tahun 1999 sebesar
Rp.20.797.000. Ratasata piutang tahun 1997 diperoleh hasil
sebesar Rp.17.000.000 dengan asumsi bahwa p.iutang akhir tahun
1996 atau awal tahun 1997 sama ‘dengan akhir tahun 1997. Tahun
i998 sebesar Rp.9.575.000, dan tahun 1599} adalah sebesar

Rp.23.000.000.
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b. Kecepatan dan lama perputaran unsur-unsur aktiva lancar tahun 1997 -

199% yaitu :

Kas

Untuk tahun 1997 diperoleh hasii sebesar 7,39.‘ kali atau 48,71 hari,
Uniuk tahun 1998 adalah sebesar 8,21 kali atau §3,85 hari dan tahun
1999 diperoleh sebesar 7,47 kali atau sebesar 48,19 hari,
Peningkatan kecepatan dan lama perputaran pada kas dari tahun
1997 ke tabun 3998, disebabkan karena adanya peningkatan
penjualan  yang -lebih besar dari  Rp.55.550.000 menjadi
Rp.69.438.000 dibanding dengan kenaikan* rata-rata kas dari
Rp.7.520.000 menjadi Rp.B.640.000.

Persediaan

Untuk tahun 1997 diperoleh hasil sebesar 0,86 kali atau 418,60 hari,
Untuk tahun 1998 adalah sebesar 3,75 kaii atau 96,00 hari dan tahun
1999 diperoieh sebesar 3,81 kali atau sebesar 94 49 hari.
Peningkatan kecepatan dan lama perputarén pada persediaan dari
tahun 1997 ke tahun 1998, disebabkan karena adanya peningkatan
penjualan dari Rp.55.550.000 menjadi Rp.}§9.438.000, sedangkan
ratasata persediaan menurun drastis dariFRp,64.783.000 menjadi
Rp.18.495.000 sehingga terjadi peningkatan kecepatan perputaran

persediaan barang dagangan. Dalam tahun 1999 relatif konstan.
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- Piutang

Untuk tahun 1997 diperoleh hasil sebesar 2,00 kél.i atau 180,00 hari,
tahun 1998 adalah sebesar 4,44 kali atau 81,08 hari dan tahun 1999
diperoleh hasil sebesar 2,22 kali atau 162,16 hari.
Peﬁingkatan kecepatan dan lama perputaran' pada piutaﬁg dari tahun
1997 ke tahun 1998, disebabkan karena ‘adanya peningkatan
penjualan yang lebih besar, yaitu dari ltp:33.984.000 menjadi
Rp.42,480.000 dibgnding dengan rata-rata piutang yang mengatémi
penurunan  dari ﬁp‘17.000.000 menjadi Rp.9.575.000 sehingga
perputarannya meningkat. Untuk tahun 1999 terjadi penurunan
perputaran yang mendekati tahun 1997, Hal ini disebabkan karena
terjadi penumpukan pada piutang dagang.
2. Kecepatan perputaran operasi tahun 1997-1999,

Untuk menghiturg kecepatan perputarab operasi, terlebih dahulu

diasumsi bahwa dalam 1 tahun sama dengan 3’60 hari, sehingga lama

perputaran operasi tahun 1997 adaleh sebesar 0,56 kali.

Untuk tahun 1998 adalah sebesar 1,53 kali dan untuk tahun 1999 adalah

sebesar 1,18 kali.

Dari hasil tersebut terlibat babwa dalam tahun 1997 ke tahun 1998

terjadi kenaikan sebesar 1,07".“- kali dan daialq ‘tahun 1999 terjadi

nenurunan sebesar 0,45 kali. Penurunan tersebt;t diakibatkan oleh

perputaran piutang yang sangat lambat dalam tahun 1999 yaitu 2,22 kali
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atau 162,16 hari dibanding tahun sebelumnya yaitu sebesar 4,44 kali

atau 81,08 hari.

Efisiensi modal kerja tahun 1997-1999 yang diuifur dengan keuntungan
apeiasi dibanding dengan aktiva lancar. |

Tahun 1997 diperoleh hasil sebesar 32,45%, tahun 1998 diperoleh hasil
sebesar 32,45% dan untuk tahun 1999 diperoleh hasil sebesar 25,70%.
Hasil tersebut di atas menunjulkan adanya'. pénurunan efisiensi
penggunaan madal kegja (aktiva lancar) dari tahun 1998 sebesar 32,45%
menjadi 25,70% dalam tahun 1996, |

Penurunan perputaran modal kerja {unsur-unsur aktiva lancar) dari
tahun 1998 ke tahun 1999 cukup berpengaruh terhadap efisiensi modal
kerja yang dimiliki perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang telah

dikemukakan pada bab terdahulu dapat diterima. .



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Sebagaimana yang telah diuraian pada bab analisis dan pembahasan
dan dengan menggunakan alat-alat analisis melalui perhitungan-perhitungan
yang telah dilakukan, maka dapatlah disimpulkan sebbagai berikut :
1. Rata-rata unsur-unsur aktiva lancar tahun 1997 - 1999,

a. Rata-rata kas untuk tahun 1997 diperoleh hasil sebesar Rp.7.520.000
dengan asumsi bal%ﬂwa persediaan kas akhir tahun 1997 sama dengan
awal tahun 1997 atau akhir tshun 1996. Tahun 1998 adalah
sebesar Rp.8.460.000 dan tahun 1999 adalah 'Sepesar Rp.10.625.000.
Ratatata persediaan tahun 1997 diperéleh hasil sebesar
Rp.64.783.000, tahun 1998 sebesar Rp.18.495.000 dan untuk tahun
1999 sebesar Rp.2£).797.000. Rata-rata piutang tahun 1997 diperoleh
hasil sebesar Rp.17.000.000 idengan asumsi bahwéi piutang akhir
tahun 1996 atau awal tahun 1997 sama dengan akhir tahun 1997,
Tahun 1998 sebesar Rp. 9.575.000, dan tahuh 1999 adalah sebesar
Rp.23.000.000.

b. Kecepatan dan lama perputaran unsur-unsur aktiva lancar tahun
1997 - 1999 yaitu :

- Kas
Untuk tahun 1997 kecepatan perputarannya sebesar 7,39 kali, dan

lama perputaran sebesar 43,71 hari.
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Untuk tahun 1998 kecepatan perputarannya ada’l.éh sebesar 8,21

kali, dan lama perputarannya 43,85 hari, dan tahun 1959 kecepatan
perputarannya diperoleh sebesar 7,47 kali, aan lama perputarannya
sebesar 48,19 hari.
- Persediaan |
Untuk tahun 1997 kecepatan perputarannya sebesar 0,86 kali, dan
lama perputarannya sebesar 418,60 hari. Untuk tahun 1998
kecepatan perputarannya sebesar '3,7»5 - kali, dan lama
perputarannya s;ebesar 96,00 hari. Untuk tahun 1999 Kecepatan
perputarannya sebesar 3,81 kali, dan lama perputarannya sebesar
94,49 hari. |
- Piutang
Untulc tahun 1997 kecepatan perputarannya sébesar 2,00 kali, dan
lama perputarannya sebesar 180,00 hari. Tahun 1998 kecepatan
~ perputarannya sebesar 4,44 kali, dan lama perputarannya sebesar
81,08 hari. Untuk tahun 1999 kecepatan perputarannya sebesar
2,22 kali, dan lama perputarannya sebesar 163,16 hari.
2. Kecepatan perputaran operasi tahun 1997-1999,
Kecepatan perputaran operasi diasumsikan bahwa dalam 1 tahun sama
dengan 360 hari, sehingga lama perputaran operasi tahun 1997 adalah

sebesar 0,56 kali. Untuk tahun 1998 adalah sebesar 1,63 kali dan untuk

tahun 1999 adalah sebesar 1,18 kali
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dalain tahun 1997 ke tahun 1998 terjadi kenaikan sebesar 1,07 kali dan

dalam tahun 1999 terjadi penururian sebesar 0,45 kali karena perputaran
piutang yang sangat lambat dalam tahun 1999 yaitu 2,22 kali atau 162,16

hari dibanding tahun sebelumnya yaitu sebesar 4 44 kali atau 81,08 hari.

. Efisiensi modal kerja tahun 1997-1999 yang diul_{ur-'dengan keuntungan

operasi dibanding dengan akiiva fancar. Tahun 1997 sebesar 3245%,
tshun 1998 diperoleh hasil sebesar 32,45% ldan' untuk tahun 1999
diperoleh hasil sebesar 25,70%. Hasil tersebut 'd.i atas menunjukkan
adanya penurunan eﬁ;iensi penggunaan modal kefjé (aktiva lancar} dari
tzhun 1998 sebesar 32,45% menjadi 25,70% dalam tahun 1999,

Penurunan perputaran modal kerja {unsur-unsur aktiva lancar) dari tahun

1998 ke tahun 1999 cukup berpengaruh terhadap efisiensi modal kerja

yang dimiliki perusahaan.

B. Saran - Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab terdahulu, maka berikut

ini akan dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1.

Guna meningkatkan efisiensi modal kerja supaya unsur-unsur aktiva
lancar (kas, persediaan, dan piutang) dipercepat atau ditingkatkan
perputarannya.

Dalam usaha lebih meningkatkan volume penjualan perusahaan, maka
penjualan kredit diperbesar dengan memberi kebijaksanaan dalam bentuk

potongan harga maupun potongan kuantitas.
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3. Untuk lebih meningkatkan aktivitas perusahaan, maka daerah pemasaran

periu lebih diperluas dan mempertahankan daerah pemasaran yang

sudah ada.
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